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BAB V  

KESMPULAN 

 

5.1. kesimpulan 

Jemaah Ahmadiyah, demikian mereka memanggil dirinya, di Pakistan, 

negara kelahirannya sendiri, sejak 1889, secara konstitusional pada tahun 1984, 

dianggap sebagai kelompok non-Muslim dan golongan minoritas, namun diberi 

hak hidup, bahkan mempunyai perwakilan di parlemen. Sedang di dunia Islam, 

organisasi-organisasi Dunia Islam, semacam Rabithah Alam Islami yang berpusat 

di Saudi Arabia itu, juga menganggap Ahmadiyah sebagai kelompok yang “sesat 

dan menyesatkan” dan karena itu tidak diizinkan mendirikan organisasi formal 

yang menyelenggarakan kegiatan pengembangannya.  

Di kebanyakan negara-negara Islam, Ahmadiyah dilarang menyebarkan 

ajaran-ajarannya, tidak boleh menamakan masjid sebagai tempat beribadah dan 

juga tidak diperbolehkan menyerukan adzan sebagai cara memanggil orang 

bersembahyang. Padahal Ahmadiyah sendiri tidak menganggap dirinya sebagai 

kelompok non-Muslim. Mereka hanya mengaku sebagai sebuah sekte atau 

mazhab dalam Islam. Bahkan mereka juga menganggap diri mereka sebagai salah 

satu bentuk dan manifestasi gerakan kebangkitan Islam pada abad ke-19. Namun, 

karena mereka ditolak identifikasinya sebagai bagian umat Islam, maka mereka 

melakukan kegiatannya sendiri. Bagaikan kaum Muslim di zaman Nabi dalam 

periode awal, karena ditolak di negeri kelahirannya sendiri, sehingga terpaksa 
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hijrah ke Negeri Kristen Abesenia dan kemudian Yathrib yang sudah merupakan 

suatu masyarakat plural. 

Gerakan Ahmadiyah juga terpaksa hijrah ke negara-negara non-Muslim 

atau negara-negara sekuler. Sejak tahun 1985, Mirza Thahir Ahmad, Khalifah 

gerakan Ahmadiyah, memindahkan pusat kegiatannya ke London. Tapi justru di 

negara-negara sekuler itulah Ahmadiyah berkembang pesat, bukan saja karena 

gelombang migrasi orang-orang India-Pakistan, tetapi juga karena bertambahnya 

penganut Islam di kalangan orang-orang Eropa Barat sendiri.  

Pemerintah Inggris, dengan alasan perlindungan terhadap hak-hak asasi 

manusia, terutama kebebasan beragama, orang-orang Ahmadiyah diberi 

kemudahan untuk berpindah ke Inggris dan negara-negara Eropa Barat lainnya, 

sehingga banyak orang yang sebenarnya bermotivasi untuk bermigrasi ke Eropa 

Barat yang lebih makmur, masuk Ahmadiyah agar mendapatkan kemudahan 

meninggalkan tanah airnya yang masih dililit kemiskinan dan penindasan politik.  

Sebagaimana kita ketahui, pertengahan abad 19 masehi adalah masa 

bergaungnya keilmuan dan bergejolaknya kehidupan beragama. Ilmu pengetahuan 

alam dan sosial dimasak pada alat pembakar terdepan. Pada alat pembakar 

belakang, ketel dari tradisi agama-agama besar mulai mendidih.  

Di samping perumpamaan tersebut, adanya transisi di abad 19 kepada 

keajaiban perubahan-perubahan dan kengerian akan abad 20 ditandai dengan 

pembaharuan-pembaharuan gerakan dan lahirnya kaum beragama di seluruh 

dunia. Bergeloranya pandangan-pandangan akan masa depan (apocalyptic visions) 

dan pemulihan kisah-kisah sejarah Kristen di dunia Barat telah dikenal dengan 
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baik. Apa yang mungkin tidak diketahui dengan baik adalah kenyataan bahwa 

dunia Islam juga melihat gerakan-gerakan itu yang mana Al-Qurân dan nubuatan-

nubuatan tertulis (scriptural prophecies) lainnya membawa kepada pemenuhan 

nubuatan itu.  

Keyakinan itu telah tersebar luas mendekati lintas sejarah karier 

kemanusiaan. Pendekatan ini, tentu saja telah diduga. Bagaimanapun juga 

seseorang mungkin membenarkan keyakinan itu bahwa suatu lintasan peristiwa 

sedang dibuat, apakah dengan analisis sejarah atau penafsiran pandangan-

pandangan nubuatan, tidak terelakkan lagi.  

Kita tidak dapat dan tidak perlu memutuskan dilema ini, apakah itu adalah 

suatu proses sejarah, campur-tangan Tuhan atau suatu kesepakatan rahasia dari 

dua penilaian yang membawa dunia kepada suatu kemelut. Rupanya, keyakinan 

yang tersebar luas dalam lingkaran tradisi keagamaan itu, dengan adanya zaman 

baru dari transformasi keilmuan, sosial dan politik juga disertai dengan penurunan 

nilai-nilai moral dan spiritual.  

Dewa Molokh di zaman baru industri dan ilmu pengetahuan ini meminta 

manusia untuk mengorbankan hubungan-hubungan ketuhanan yang ada demi 

kesejahteraan dan kebangsaannya. Sebagaimana pandangan-pandangan yang 

membawa seorang manusia dalam masyarakat sekuler, desakan keagamaan di 

banyak bidang mencoba untuk bertahan. Hubungan perniagaan dan hubungan 

antar-manusia telah merebut tempat persekutuan (komuni) yang dilakukan dengan 

Tuhan. Tidak hanya dunia yang berubah namun perubahan adalah mengubah 

trend (kecenderungan), lamanya menggerakkan peradaban dan budaya yang tidak 
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lagi dapat menahan tekanan peristiwa melebihi kemampuan adanya pilihan-

pilihan perlindungan dan pemeliharaan keagamaan, tidak lagi dapat efektif. 

Sebagaimana zaman baru telah terbit, akankah cahaya tetap bersinar dalam dunia 

yang tak bertuhan yang telah mengorbankan kebaktian dan keshalehan kepada 

Tuhan untuk proses yang rasional dan kemajuan materi. Ada banyak yang tidak 

dapat memiliki kemungkinan itu.  

Saya pikir, bagaimanapun juga, hal itu bukanlah suatu kecenderungan 

negatif yang menggerakkan Mirza Ghulam Ahmad kepada ramalannya. Adalah 

sama ragu-ragunya bagi kita bahwa  Ahmad hanya didorong oleh penilaian kritis 

dari peristiwa-peristiwa duniawi untuk menyatakan dirinya sebagai seorang 

Mahdi di zaman ini. Begitulah, ia bukan seorang pembicara terkenal tentang 

malapetaka karena adanya suatu tekanan perasaan (depresi), juga ia tidak 

mengkhayalkan arti wahyu seperti cara para wartawan (atau bahkan para 

sejarahwan) yang mencatat kecenderungan-kecenderungan yang ada sekarang di 

halaman-halaman opini pada surat kabar kita. Dari pandangannya dan darinya ia 

mendirikan pergerakan ini, Mirza Ghulam Ahmad menjawabnya berdasarkan 

wahyu. Ia adalah seorang yang sangat shaleh. Nubuatan serta ucapannya tidak 

hanya terlihat sebagai ungkapan jiwa yang bersentuhan dengan trend dan 

peristiwa-peristiwa masa kini, namun lebih kepada ungkapan jiwa dalam 

persekutuan (komuni) dengan Tuhan yang hidup.  

Dalam cita rasa ilmiah, kita kelihatannya mencari suatu keadaan yang 

mendasari perilaku seseorang. Dan selama lebih dari 100 tahun terakhir, para 

sarjana mencari-cari akar psikologis dari pengalaman beragama. Namun ada juga 
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klaim yang dibuat dalam lingkaran gerakan keagamaan tertentu yang mungkin 

membawa kepada tidak adanya prasangka.  

Apa yang Ahmad maksud mengenai dirinya dan apa yang dimaksud oleh 

para pengikutnya tentang dirinya adalah cukup jelas. Perkiraannya mengenai 

rendahnya tingkat keshalehan dan kepercayaan kaum muslimin sebagai suatu 

penilaian tidaklah sesederhana itu pada kondisi sekarang bagi seorang peneliti 

yang peka. Pendakwaannya sebagai seorang nabi di Akhir Zaman ini terlihat tidak 

hanya psikologi khusus saja. Ia lebih merasa atau mengetahui dalam lubuk-lubuk 

hatinya bahwa ia mendapatkan kedekatan yang sempurna dengan Tuhan Yang 

Maha Perkasa.  

Tidak dapat disangkal adanya landasan wahyu dari pengetahuan atas 

dirinya sendiri ini. Keyakinan atas kebenaran wahyu selalu merupakan landasan 

kekuatan bagi Ahmadiyah dan pada kesempatan yang sama sikap permusuhan 

ditampilkan kepada gerakan ini oleh para mullah (kyai) Islam ortodoks.  

Adapun perkembanganya di Eropa ada kaitanya dengan pandangan yang 

terdapat dalam Ahmadiyah yaitu, dalam kepercayaan Ahmadiyah tugas yang 

diemban oleh Agama Islam dapat dibagi menjadi dua bidang yang pokok yaitu, 

pertama tabligh (propaganda), yaitu menyampaikan suara kebenaran pada orang-

orang yang belum masuk Islam dan berusaha menarik mereka kedalam 

lingkungan orang-orang yang mukhlis. Kedua adalah tarbiat (pendidikan) 

menanam dan membina pemahaman dalam beragama. 

Kedua bidang tersebut dipandang oleh Ahmadiyah sebagai bagian yang 

penting bila salah satu bagian dari dua hal itu terabaikan akan mengakibatkan 
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tatanan organisasi Islam akan hancur. Yang satu merupakan pemikul panji 

kuantitas dan yang lainnya pemikul panji kualitas. Saya memadang mengenai 

gerakan Ahmadiya bahwa budaya paternal dalam gerakan Ahmadiyah sangat kuat 

sehingga ketaatan pengikutnya terhadap sosok Ghulam Ahmad dan para 

penerusnya (khalifah) sangat tinggi, dengan begitu tidak sulit bagi para khalifah 

Ahmadiyah dalam memobilisasi pengikutnya, terutama dalah hal dakwah dan 

pengorbanan. 

 

 


